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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the effect of Tunneling Incentives and Intangible
Assets on Transfer Pricing with Tax Minimization as a moderating variable. This study uses a sample of
Non-Cyclical Consumer Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to 2023. By
utilizing financial statements and purposive sampling techniques, 9 companies were selected from a
population of 125 in the Non-Cyclical Consumer Sector. A total of 45 data observations were obtained over
five years. The analysis was conducted using Eviews version 13. The findings reveal that, although
Tunneling Incentives no have affect transfer pricing, intangible assets have influence transfer pricing, tax
minimization can moderate the effect of intangible assets, and tunneling incentives do not moderate transfer
pricing.
Keywords: tunneling incentives, intangible assets, transfer pricing, tax minimization

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi dan teknologi berkembang sangat pesat di era globalisasi ini.
Akibatnya, banyak bisnis domestik yang tumbuh secara internasional, dan akhirnya menjadi
perusahaan global. Mengingat banyaknya perusahaan multinasional di Indonesia. Menurut
Kementerian Keuangan di tahun 2023 penerimaan per jenis pajak meningkat sebesar 124,51%,
Realisasi penerimaan pajak tidak sesuai dengan target yang diharapkan, seperti yang ditunjukkan.
Tax Justice Network menyatakan bahwa tahun 2023 melaporkan kerugian penerimaan pajak
Indonesia sebesar 2.211 USD million. Menurut Tax Justice Network, kerugian tersebut
disebabkan oleh perusahaan multinasional di Indonesia yang menghindari pajak perusahaan
melalui transaksi lokal dan internasional yang melibatkan pihak-pihak yang terkait.

Kasus transfer pricing di Indonesia terjadi pada PT Bentoel International Investama Tbk yang
merupakan anak perusahaan dari British American Tobacco (BAT). Menurut laporan per April
2019 terkait British American Tobacco (BAT). Afiliasi British American Tobacco, PT Bentoel
Internasional Investama Thk, menangani transaksi untuk sejumlah bisnis BAT di Inggris. Bentoel
mengungkapkan bahwa mereka harus membayar biaya bunga pinjaman dan royalti sebesar
US$ 164 juta (sekitar Rp 2,25 triliun) kepada perusahaan-perusahaan yang masih menjadi bagian
dari perusahaan induk yang sama, serta biaya Tl dan kompensasi kepada perusahaan induk
mereka, BAT, yang mengakibatkan kerugian Bentoel sebesar 27%. Berdasarkan ketentuan
perjanjian antara Belanda dan Indonesia, bunga pinjaman dibebaskan dari pajak. Bentoel dapat
memperoleh keuntungan dari kesepakatan tersebut dengan meminjam uang dari Rothmans Far

East BV di Belanda. Dokumen dari Rothmans Far East BV di Belanda, menunjukkan bahwa dana
tersebut diperolen melalui Pathway 4 (Jersey) Limited, anak perusahaan British American
Tobacco di Inggris. Dengan membayar sejumlah perusahaan BAT di Inggris, Bentoel berhasil
menghindari tarif pajak 25% atas royalti, biaya, dan pungutan yang dikenakan oleh undang-
undang Indonesia. Hal ini dilakukan karena royalti, biaya, dan pungutan hanya dikenakan pajak
sebesar 15% berdasarkan perjanjian pajak antara Indonesia dan Inggris. Indonesia kehilangan
pendapatan pajak tahunan sebesar $13,7 juta sebagai akibat dari penipuan Bentol.
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TINJAUAN PUSTAKA
LANDASAN TEORI
Teori Keagenan (Agency Theory)

Grand theory dalam penelitian ini adalah teori agensi. Menurut Jensen dan Meckling (1976),
teori keagenan menjelaskan hubungan antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal).
Hubungan ini ditandai dengan kepentingan yang berbeda, yang dapat menyebabkan potensi
konflik. Seperti disebutkan Wulandari (2018), Principal didefinisikan sebagai pemegang saham
yang diwakili oleh dewan komisaris, sedangkan agen adalah manajemen perusahaan, yang
diwakili oleh direksi. Principal mendelegasikan otoritas dan kepercayaan kepada agen,
memberdayakan mereka untuk membuat keputusan dan mengelola operasi Perusahaan. Dalam
praktiknya, manajemen (agen) beroperasi dengan tujuan memaksimalkan keuntungannya sendiri
dengan terlibat dalam strategi yang bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal telah menyebabkan konflik agensi, yang timbul
dari pemisahan struktural antara pemegang saham dan manajer perusahaan. Prinsipal tidak dapat
mengawasi Kinerja agen setiap hari, sehingga tidak memiliki informasi yang memadai mengenai
kegiatan agen sehubungan dengan kepentingan prinsipal. Akibatnya, agen dapat mengeksploitasi
asimetri informasi ini untuk menyajikan informasi yang menyesatkan kepada prinsipal. Tindakan
yang diambil oleh agen tersebut dapat berdampak buruk pada kepentingan prinsipal.

Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan kebijakan mengenai transfer pricing, yang mencakup penetapan
harga barang atau jasa dan aset tidak berwujud yang ditransfer ke anak perusahaan atau entitas
afiliasi, baik di dalam negara yang sama maupun lintas batas internasional. (Setyorini &
Nurhayati., 2022).

Tunneling Incentive

Tunneling incentive merupakan fenomena berkaitan dengan perilaku pemegang saham
mayoritas yang mengambil keuntungan dan aset perusahaan untuk keuntungan pribadi mereka.
Akibatnya, pemegang saham minoritas juga dikenakan biaya terkait. (Chalimatussa’diyah., 2020)

Intangible Assets

Aset tidak berwujud adalah sumber daya non-fisik yang memiliki umur ekonomi yang
panjang dan memainkan peran penting dalam proses operasional suatu organisasi. (Husna &
Woulandari., 2022)

Tax Minimization
Tax minimization merupakan strategi yang bertujuan untuk mengurangi kewajiban pajak

dengan mengalokasikan kembali beban perpajakan dan pada akhirnya mentransfer pendapatan ke
yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih rendah. (Yulianti & Rachmawati., 2019).
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Gambar 2. 1
Kerangka Berfikir

H1: Diduga Tunneling Incentive berpengaruh Terhadap Transfer Pricing

H2: Diduga Intangible Assets berpengaruh Terhadap Transfer Pricing

H3: Diduga bahwa Tax Minimization dapat memoderasi Tunneling Incentive
Terhadap Transfer pricing

H4: Diduga bahwa Tax Minimization dapat memoderasi Intangible Assets terhadap
Transfer Pricing

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Menggunakan
data sekunder yang bersumber dari www. IDX. co. id. Data ini mencakup laporan keuangan
perusahaan yang diolah dalam penelitian ini.

Opeasional Variabel Penelitian
Variabel Dependen ()
Transfer Pricing
Transfer pricing diukur dengan Related Party Transaction (RPT). Transfer pricing dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

- Piutang Pihak Berelasi
Transfer Pricing = g x 100%

Total Piutang Perusahaan

Variabel Dependen (X)
Tunneling Incentive

Insentif tunneling diwakili oleh proporsi terbesar kepemilikan saham relatif terhadap total
jumlah saham yang beredar. Dalam studi ini, insentif tunneling diukur menggunakan rumus
berikut:

Jumlah Kepemilikan Saham Terbesar
Jumlah Saham Yang Beredar

Tunneling Incentive =

Intangible Assets
Dalam penelitian ini, Intangible assets dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
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) Total Aset Tidak Berwujud
Intangible Assets = Total Aset

Variabel Moderasi (Z)
Tax Minimization
Variabel yang mewakili minimalisasi pajak diproksikan oleh tarif pajak efektif (ETR),

yang ditentukan dengan membandingkan beban pajak (beban pajak) dengan laba sebelum pajak.
Rumus yang digunakan untuk menghitung minimalisasi pajak adalah sebagai berikut:

Beban Pajak Penghasilan
Laba Sebelum Pajak

Effective Tax Rate (ETR) =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Penelitian ini terdapat 125 Populasi Perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama Tahun 2019-2023. Berdasarkan kriteria pengambilan
sampel, 9 perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang memenuhi persyaratan dipilih sebagai
sampel penelitian untuk jangka waktu 2019-2023 dengan total data sampel sebanyak 45
observasi. Berikut adalah hasil dan pembahasan penelitian sebagai berikut:
Uji Statistik Deskriptif

TP_Y TUN_X1 1A X2 ETR Z

Mean 0.166544 0.662993 0.078674 0.608950
Median 0.076608 0.796847 0.016312 0.311114
Maximum 0.736678 0.925000 0.539300 5.955537
Minimum 0.006393 0.203210 0.001033 0.207082
Std. Dev. 0.206659 0.245635 0.138035 1.084567
Skewness 1.419867 -0.555472 2.385117 4.112297
Kurtosis 3.566948 1.867153 7.589573 19.02661
Jarque-Bera 15.72284 4.720384 82.16121 608.4303
Probability 0.000385 0.094402 0.000000 0.000000
Sum 7.494472 29.83468 3.540340 27.40275
Sum Sq. Dev. 1.879146 2.654814 0.838358 51.75652
Observations 45 45 45 45

(Sumber: Data yang diolah penulis, 2024)

Hasil Uji Deskriptif diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Transfer Pricing menunjukkan nilai rata-rata 0. 166544, disertai dengan standar
deviasi 0. 206659. Nilai maksimum yang tercatat adalah 0. 736678, dikaitkan dengan PT
Indofood CBP Sukses Makmur Thk pada tahun 2019, sedangkan nilai minimumnya adalah
0. 006393, terkait dengan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk pada tahun 2021.

2. Variabel Tunneling Incentive mengungkapkan nilai rata-rata 0. 662993, dengan standar
deviasi 0. 245635. Nilai maksimum adalah 0. 203210, dipegang oleh PT H. M. Sampoerna
Thk pada tahun 2021, sedangkan nilai minimumnya adalah 0. 001708, dilansir PT
Garudafood Putra Putri Jaya Thk pada tahun 2020.

3. Variabel Intangible Assets menunjukkan nilai rata-rata 1. 018871, dengan standar deviasi 0.
138035. Nilai maksimum yang tercatat adalah 0. 539300, terkait dengan PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk tahun 2020, sedangkan nilai minimumnya adalah 0. 000522, dikaitkan
dengan PT H. M. Sampoerna Tbk pada tahun 2022.
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4. Variabel Minimalisasi Pajak menunjukkan nilai rata-rata 0. 608950, disertai dengan standar
deviasi 1. 084567. Khususnya, nilai maksimum yang tercatat adalah 5. 955537, dikaitkan
dengan PT Sekar Bumi Tbk pada tahun 2019, sedangkan nilai minimum 0. 207082 terkait
dengan PT Charoen Pokphand Indonesia Thk pada tahun 2022.

Uji Pemilihan Regresi Data Panel
Berikut hasil kesimpulan uji model dari kedua uji yang telah diolah pada tabel dibawah
ini:

No. Metode Hasil
1. Uji Chow Fixed Effect Model (FEM)
2. Uji Hausman Fixed Effect Model (FEM)

(Sumber: Data yang diolah penulis, 2024)
Dari pengujian Uji chow dan Hausman yang peneliti lakukan memberikan kesimpulan bahwa
fixed effect model merupakan model estimasi yang tepat.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

12

Seres: Standardized Residuaks
Sample 2019 2023
Dbserations 45
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(Sumber: Data diolah Eviews 13, 2024)

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa Jaque-Bera bernilai 0,462298 sedangkan nilai

probabilitas sebesar 0,793621 > 0,05. Dapat di simpulkan bahwa data terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas

Coefficient ~ Uncentered Cenfered

Variable Variance VIF VIF

C 0.008321 11.13251 NA
TUN X1 0.014102 9406038 1.113050
A X2 0.040464 1343619 1.008543
EIR Z 0.000726 1477904 1.117582

(Sumber: Data diolah Eviews 13, 2025)

Hasil uji multikolinearitas, memanfaatkan pemodelan faktor inflasi varians (VIF) untuk
semua variabel independen, menghasilkan nilai 1. 113050, 1. 008543, dan 1. 117582, yang
semuanya berada di bawah ambang batas 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
indikasi multikolinearitas di antara variabel independen.

3. Uji Heteroskedastisitas
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F-statistic 2712080 Prob. F(3.41) 0.0573
Qbs*R-squared 7451339 Prob. Chi-Square(3) 0.0588
Scaled explained 8§ 8141052 Prob. Chi-Square(3) 0.0432

(Sumber : Data diolah Eviews 13, 2024)

Hasil uji heteroskedastisitas, Prob. Chi-Square pada Obs*R-squared memiliki nilai 0.0588
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
4. Uji Autokolerasi

R-squared 0.914002 Mean dependent var 0.166544
Adjusted R-squared 0.877938 S.D. dependent var 0.206659
SE. of regression 0.072201  Akatke info criterion -2.169177
Sum squared resid 0161603  Schwarz criterion -1.607104
Log likelthood 62.80648 Hannan-Quinn criter. -1.959642
F-statistic 2534410  Durbin-Watson stat 2984555
Prob(F-statistic) 0.000000

(Sumber : Data diolah Eviews 13, 2024)

Pada hasil uji yang dilakukan, statistik Durbin-Watson dihitung menjadi 2. 984555. Nilai ini
dinilai dalam kaitannya dengan tingkat signifikansi 5%, dengan ukuran sampel n = 45 dan
dimasukkannya k = 2 variabel independen. Menurut tabel Durbin-Watson, batas bawah (dL)
adalah 1. 4298, sedangkan batas atas (dU) adalah 1. 6148. Akibatnya, statistik Durbin-Watson
dari 2. 984555 melebihi nilai dU (1. 6148) dan juga lebih besar dari (4 - dU), yang dihitung
sebagai 4 - 1. 6148 = 2. 3852. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 4 - dW > dU.

Analisi Regresi Data Panel

Variable Coeffictent  Std. Eror  t-Stafistic  Proh.
C 0236103 0487029 (0484782 0.6312
TUN X1 0.176935 0.723461 0.244567 0.8084
1A X2 2151044 0.552785  -3.891288 0.0005
ETR Z 0813485 0310456  -2.620287 0.0135

TUN X1*ETR Z 0594262 0317206 1873424 0.0705
IA X2*ETR Z 4741237 1626784 2914485  0.0066

(Sumber : Data diolah Eviews 13, 2024)

Persamaan regresi dari table diatas yaitu:
Y = 0.236103 + 0.176935 TUN - 2.151044 1A — 0.813485 ETR + 0.594262 TUN*ETR +
4.741237 IA*ETR
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Uji Hipotesis
1. Uji t (Secara Parsial)
Variable Coeffictent  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0236103 0487029 0484782  0.6312
TUN K1 0176935 0723461 024457  0.8084
A X2 2151044 (552785 -3.891288  0.0005
ETR Z 0813485 0310456  -2620287  0.0135
TUN XI1*ETR Z 0594262 0317206 1873424 00705
IA X2*ETR Z 4741237 1626784 2914485  0.0066

(Sumber : Data diolah Eviews 13, 2024)
Perhitungan t;,p; : df = n-k yaitu : 45-2 =43 = 1,68107

Hasil uji signifikansi parsial, khususnya uji-t, menghasilkan temuan berikut:
a. Pengaruh Tunneling Incentive pada Transfer Pricing

Variabel Tunneling Incentive menunjukkan nilai-t statistic 0. 244567 lebih kecil daripada -t
tabel 1. 68107. Sehingga memberikan kesimpulan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sehingga variabel
Tunnelling Incentive tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap transfer pricing.
b. Pengaruh Intangible Assets pada Transfer Pricing

Sebaliknya, variabel Intangible Assets menunjukkan nilai-statistic 3. 891288 lebih besar dari
nilai-t tabel 1. 68107. Mengingat bahwa nilai-t melebihi nilai-t kritis (3. 891288 > 1. 68107) dan
probabilitas terkait kurang dari tingkat signifikansi (0. 0048). Dengan demikian (Ho) diterima.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Intangible Assets berpengaruh terhadap Transfer
Pricing

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0914002 Mean dependent var 0.166544
Adjusted R-squared 0.877938 SD. dependent var 0.206659
SE. of regression 0.072201  Akaike info criterion -2.169177
Sumn squared resid 0161603  Schwarz criterion -1.607104
Log likelihood 62.80648 Hannan-Quinn criter. -1.959642
F-statistic 25.34410  Durbin-Watson stat 2.984555
Prob(F-statistic) 0.000000

(Sumber : Data diolah Eviews 13,2024)

Temuan uji koefisien determinasi (R?), seperti yang disajikan pada Tabel 4. 22, tunjukkan
bahwa nilai R-Square yang Disesuaikan adalah 0. 877938, yang setara dengan 87. 79%. Dalam
variabel ini, ditemukan bahwa variabel independen dapat menjelaskan 87. 79% dari varian dalam
variabel dependen. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa variabel insentif tunneling dan aset tidak
berwujud, jika dipertimbangkan bersama, menyumbang 87. 79% dari variasi transfer pricing.
Sisanya 12. 21% transfer pricing dipengaruhi oleh variabel lain yang bukan menjadi fokus
penelitian ini.

3. Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis)
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Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.914002 Mean dependent var 0.166544
Adjusted R-squared ~ 0.877938 S D. dependent var 0.206659
S.E. of regression 0.072201 Akaike info criterion -2.169177

Sum squared resid 0.161603 Schwarz criterion -1.607104
Log likelihood 62.80648 Hannan-Quinn griter. -1.959642
F-statistic 2534410 Durbin-Watson stat 2984555
Prob(F-statistic) 0.000000

(Sumber : Data diolah Eviews 13, 2024)

Uji Multiple Regression Analysis (MRA) yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan
untuk menyelidiki interaksi yang ditandai dengan perkalian "insentif terowongan", "aset tidak
berwujud”, dan "minimalisasi pajak" dalam kaitannya dengan transfer pricing. Analisis
melibatkan perbandingan persamaan regresi untuk memastikan sifat variabel moderator.

Hasil tes MRA disajikan sebagai berikut:

a. Ditunjukkan pada Tabel 4. 16, uji interaksi yang meneliti hubungan tunneling incentive dan
tax minimization mengenai transfer pricing menghasilkan nilai 0. 594262, bersama dengan
tingkat signifikansi 0. 0705. Mengingat bahwa tingkat signifikansi ini melebihi ambang batas
0. 05, dengan demikian dapat dikatakan bahwa tax minimization tidak berfungsi sebagai
moderator dalam hubungan antara tunneling incentive dan transfer pricing.

b. Pada Tabel 4. 16, uji interaksi yang meneliti efek Intangible Assets dan variabel minimalisasi
pajak pada Transfer Pricing mengungkapkan nilai 4. 741237, disertai dengan tingkat
signifikansi 0. 0066, yang berada di bawah ambang batas 0. 05. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa minimalisasi pajak memainkan peran moderasi dalam hubungan antara
Intangible Assets dan Transfer Pricing.

Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing

Hipotesis awal dari penelitian ini berpendapat bahwa "tunneling incentive memberikan
pengaruh pada transfer pricing. " Pernyataan ini didukung oleh nilai probabilitas yang diperoleh
dari analisis signifikansi parsial (uji statistik t) untuk variabel insentif tunneling, yang lebih besar
dari tingkat signifikansi (0. 5299 > 0. 05). Akibatnya, hasil tes ini menunjukkan penolakan H;.

Dapat disimpulkan bahwa insentif tunneling tidak berdampak pada transfer pricing. Dalam
penelitian ini, ditemukan bahwa tunneling incentive, seperti yang diproksikan oleh tingkat
kepemilikan saham, tidak memengaruhi strategi penghindaran pajak perusahaan. Perusahaan
dengan kepemilikan saham yang substansial tidak menggunakan ini sebagai sarana untuk
pengurangan pajak; sebaliknya, mereka tetap menerapkan transfer pricing terlepas dari
keberadaan pemegang saham mayoritas. Studi ini memberikan hassil yang konsisten dengan
penelitian Sudarmanto et al. (2024), yang juga menunjukkan bahwa insentif tunneling tidak
berpengaruh signifikan pada transfer pricing.

Pengaruh Intangible Assets Terhadap Transfer Pricing

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menduga bahwa “intangible assets mengalami pengaruh
terhadap transfer pricing. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai probabilitas pada analisis
signifikansi parsial (uji statistik t) variable intangible assets lebih besar dari tingkat signifikansi
(0.0048 < 0,05). Dapat dikatakan bahwa dalam pengujian ini H, diterima. Hasil pengujian
menunjukkan intangible assets berpengaruh terhadap transfer pricing. Manajemen akan
memalsukan nilai laba pada perusahaan guna menghindari pembayaran beban pajak yang besar.
Dengan besaran nominal nilai wajar pada aset tidak berwujud, yang dimana transaksi aset ridak
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berwujud sulit untuk diukur dan mudah untuk di transfer. Memberikan peluang bagi perusahaan
multinasional yang berafiliasi di negara lain yang menerapkan tarif pajak yang tinggi. Studi ini
memberikan hasil yang konsisten dengan penelitian Kharisma dan Saputri (2023), dimana aset
tidak berwujud memengaruhi praktik transfer pricing. Sebaliknya, dalam penelitian Azzahra et
al. (2024) menunjukkan bahwa aset tidak berwujud tidak memiliki pengaruh terhadap transfer
pricing.

Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing yang dimoderasi oleh
Tax Minimization

Hipotesis ketiga dari penelitian ini berpendapat bahwa "minimalisasi pajak dapat memoderasi
pengaruh insentif tunneling pada transfer pricing. " Pernyataan ini didukung oleh hasil uji
Multiple Regression Analysis (MRA), yang menunjukkan bahwa probabilitas interaksi antara
insentif tunneling dan variabel minimalisasi pajak melebihi tingkat signifikansi, khususnya (0.
0705 > 0. 05). Akibatnya, hasil tes ini mengarah pada penolakan Hipotesis H;. Oleh karena itu,
minimalisasi pajak tidak berfungsi sebagai faktor moderasi untuk pengaruh insentif tunneling
pada transfer pricing. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik minimalisasi pajak di dalam suatu
perusahaan tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan kepemilikan di antara pemegang
saham terbesar. Selain itu, kepemilikan saham terkonsentrasi memungkinkan perusahaan untuk
terlibat dalam tunneling dengan mengorbankan penghematan pajak untuk memfasilitasi
perpindahan laba kepada perusahaan induk. Namun demikian, penting untuk dipertimbangkan
bahwa peraturan perpajakan yang berlaku di setiap negara merupakan faktor penting yang harus
diperhitungkan perusahaan.Peraturan pajak yang ketat mengharuskan perusahaan untuk
mematuhi undang-undang transfer pricing, sehingga berkontribusi pada pengurangan praktik
tunneling dari perusahaan afiliasi ke organisasi induk. Studi ini memberikan hasil yang konsisten
dengan penelitian Amanah dan Suyono (2020), yang menegaskan bahwa minimalisasi pajak
mengurangi insentif untuk tunneling terkait transfer pricing.

Pengaruh Intangible Assets Terhadap Transfer Pricing yang dimoderasi oleh Tax
minimization

Hipotesis keempat dalam penelitian ini berpendapat bahwa "minimisasi pajak dapat
memoderasi pengaruh intangible assets terhadap penetapan transfer pricing. "Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil uji MRA yang menunjukkan bahwa probabilitas interaksi antara variabel
intangible assets dan Besarnya minimalisasi pajak melebihi tingkat signifikansi yang ditentukan,
yaitu 0. 0066. Perusaahaan multinasional yang memiliki aset tidak berwujud yang substansial
sering menggunakan strategi untuk mengurangi kewajiban pajak mereka dengan mengalokasikan
kembali pengeluaran dan pendapatan kepada anak perusahaan. Studi ini memberikan hasil yang
konsisten dengan penelitian Kristina dan Muhyarsyah (2023), yang menunjukkan bahwa
minimalisasi pajak meningkatkan dampak intensitas intangible terhadap transfer pricing.

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu :

1. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap transfer pricing dimana nilai  tpiyng
(0.244567) < tiqper (1,68107) dengan nilai signifikan > 0,05 atau 0.8084 > 0,05.

2. Intangible assets berpengaruh terhadap transfer pricing dimana nilai tp;zyng4 (3.891288) >
traper (1,68107) dengan nilai signifikan < 0,05 atau 0.0005 < 0,05.

3. Tax minimization tidak mampu memoderasi pengaruh tunneling incentive terhadap transfer
pricing dimana nilai tp;syng (1.873424) > tigpe; (1,68107). dengan nilai signifikan > 0,05
atau 0.0705 > 0,05.
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4. Tax minimization mampu memoderasi pengaruh intangible assets terhadap transfer pricing
nilai tpirung (2.914485) > trgpe; (1,68107) dengan nilai signifikan < 0,05 atau 0.0066 <
0,05.

SARAN

Mengingat keterbatasan yang melekat dalam penelitian ini, rekomendasi berikut ditawarkan
untuk para sarjana yang berniat untuk melakukan penelitian tentang topik yang sama:

1. Dianjurkan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas populasi penelitian dengan
memasukkan sektor tambahan, seperti perusahaan, siklus konsumen, energi, properti dan real
estat, keuangan, dan lain-lain.

2. Untuk perusahaan yang diperiksa dalam penelitian ini, peneliti menyarankan untuk tidak
melakukan praktik tunnrling incentive. Dengan terlibat dalam tunneling incentive dapat
menyebabkan penyajian data yang menyesatkan, yang dapat berdampak buruk pada persepsi
investor, karena mereka mungkin merasa dirugikan oleh praktik tersebut. Selain itu,
penggunaan transfer pricing dapat mengakibatkan peningkatan risiko pajak di masa depan,
termasuk potensi sanksi dan penalti pajak.
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